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ABSTRAK 

 

 

Anak usia sekolah dasar dengan pola makan sehat yang baik akan memiliki 

status gizi yang baik. Anak-anak usia sekolah dasar adalah salah satu kelompok 

yang sangat rawan mengalami gizi kurang. Studi pendahuluan yang dilakukan di 

SDN 3 Langkai Palangka Raya pada 10 siswa, ada 5 siswa yang mengalami 

masalah gizi, atau sama dengan 50% dengan 3 kategori kurus dan 2 kategori 

obesitas. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi terkait pola makan 

sehat sejak dini kepada anak-anak. Salah satu media yang dapat digunaka adalah 

poster. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan edukasi sejak dini kepada 

anak usia sekolah dasar mengenai pola makan sehat. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu Quasi Experimental dengan rancangan One Group Pretest-

posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 37 orang, 

dengan uji statistik yang digunakan yaitu uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini 

menunjukkan untuk usia siswa paling dominan yaitu berumur 11 tahun (48%) dan 

paling banyak berjenis kelamin laki-laki (54%). Hasil analisis statistik 

menunjukkan ada pengaruh edukasi menggunakan media poster terhadap 

pengetahuan siswa tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka Raya (p 

= 0,00). 
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ABSTRACT 

 

 

Elementary school-aged children with a good healthy diet will have good 

nutritional status. Children of primary school age are one of the groups that are 

most vulnerable to malnutrition. Preliminary studies conducted at SDN 3 Langkai 

Palangka Raya on 10 students, there were 5 students who experienced nutritional 

problems, or equal to 50% with 3 categories of thin and 2 categories of obesity. 

Therefore, it is important to provide education regarding healthy eating patterns 

from an early age to children. One of the media that can be used is a poster. The 

purpose of this study was to provide elementary school-age children with early 

education regarding healthy eating patterns. The type of research used is Quasi 

Experimental with the One Group Pretest-posttest design. The sample in this 

study was 37 students of class V, with the statistical test used, namely the 

Wilcoxon test. The results of this study indicate that the most dominant age of 

students is 11 years old (48%) and most are male (54%). The results of the 

statistical analysis showed that there was an effect of education using poster 

media on students' knowledge of healthy eating patterns at SDN 3 Langkai 

Palangka Raya (p = 0.00). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah dasar dengan pola makan sehat yang baik akan 

memiliki status gizi yang baik. Status gizi anak yang baik, akan menghasilkan 

pertumbuhan anak yang baik dan status gizi tersebut di dapatkan dari pola 

makan sehat dan teratur. Anak-anak usia sekolah dasar adalah salah satu 

kelompok yang sangat rawan mengalami gizi kurang diantara penyebabnya 

yaitu tingkat ekonomi yang rendah dan asupan makanan yang kurang 

seimbang serta rendahnya pengetahuan orang tua mengenai pola makan yang 

baik dan sehat. Anak sekolah dengan pola makan sehat dan seimbang 

cenderung memiliki status gizi yang baik (Putri, 2019). 

Data Global Nutrition Report tahun 2018 menunjukkan angka kejadian 

stunting pada anak di dunia sebesar 23,8%. Indonesia menduduki peringkat 

ke-17 dari 117 negara (Mulyana, 2020). Usia anak sekolah dasar adalah usia 

anak tumbuh  hingga berkembang baik kemampuan berpikir maupun 

emosionalnya. Usia anak 5-12 tahun merupakan masa usia sekolah tingkat 

sekolah dasar bagi anak yang normal.  Berdasarkan data Riskesdas tahun 

2018 prevalensi kejadian gizi buruk di Indonesia 3,9% dan gizi kurang 

13,8%. Pertumbuhan dan perkembang anak masih sangat di pengaruhi oleh 

lingkungan sekitar maupun di luar lingkungan tersebut. Sebagai orang tua 

harus mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anaknya terutama pada 
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usia ini karena pertumbuhan anak-anak sangat pesat yang harus untuk 

memantau asupan melalui pengaturan pola makan sehat dan gizi yang 

seimbang (Amirullah et al., 2020). 

Berdasarkan data dari Rikesdas pada tahun 2018 di wilayah Kalimantan 

Tengah kasus anak yang mengalami gizi kurang yaitu 21,81%. Untuk kota 

Palangka Raya prevalensi status gizi anak usia sekolah yang masih 

bermasalah yaitu 21,52% anak yang mengalami gizi kurang.   

Masalah gizi pada anak sekolah dapat terjadi karena pola makan anak 

yang tidak tepat. Tidak tepatnya pola makan ini dapat dipengaruhi oleh 

kurangnya pengetahuan tentang kontribusi gizi dan berbagai jenis makanan 

hingga dapat berpengaruh pada masalah gizi, kecerdasan dan produktifitas 

(Hasrul, 2019). Dengan masalah gizi yang terjadi pada anak usia sekolah, 

maka diperlukan adanya pemberian edukasi. Untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap anak tentang pola makan sehat, maka anak-anak dapat 

diberikan edukasi salah satunya yaitu melalui media poster (Syam & 

Indriasari, 2018). 

Pemberian edukasi melalui media poster dapat meningkatkan 

pengetahuan dengan melalui tulisan-tulisan dan gambar mengenai suatu 

materi terhadap perilaku gizi anak usia sekolah ke arah perilaku pola makan 

sehat (Khomsan & Alfyan, 2010). Dalam penelitian Indraswari (2019) terjadi 

peningkatan pengetahuan dan sikap anak usia sekolah setelah dilakukan 

edukasi dengan media poster. 
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Studi pendahuluan yang dilakukan di SDN 3 Langkai Palangka Raya 

pada 10 siswa, ada 5 siswa yang mengalami masalah gizi, atau sama dengan 

50%, dengan 3 kategori kurus dan 2 kategori obesitas. Pentingnya 

memberikan edukasi dini kepada anak sejak usia sekolah agar bertambahnya 

pengetahuan anak dalam menerapkan pola makan sehat, berdasarkan latar 

belakang sebagaimana yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik untuk 

meniliti tentang pengaruh edukasi dengan media poster terhadap pengetahuan 

anak usia sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka 

Raya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi anak usia sekolah 

dasar agar dapat meningkatkan pengetahuan mereka mengenai pola makan 

sehat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh edukasi dengan media poster terhadap pengetahuan  

anak usia sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka Raya? 

 

C. Tujuan  

1.  Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh edukasi dengan media posterhadap pengetahuan 

anak usia sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka 

Raya. 
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2.  Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi umur dan jenis 

kelamin 

b. Mengidentifikasi pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi dengan media poster tentang pola makan sehat 

c. Menganalisis pengaruh edukasi dengan media poster terhadap 

pengetahuan anak usia sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 

Langkai Palangka Raya. 

 

D. Manfaat 

1. Bagi  Institusi Tempat Penelitian 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa dan guru tentang 

pengaruh edukasi dengan media poster terhadap pengetahuan  anak usia 

sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka Raya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan ( Poltekes Kemenkes Palangka Raya ) 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi dasar penelitian untuk 

penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan referensi diperpustakaan.  

3. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

masyarakat luas yang membaca hasil penelitian ini. 
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4. Bagi Peneliti Sendiri 

Untuk menambah pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian dan 

penerapan teori yang telah diperoleh diperkuliahan dengan media poster 

terhadap pengetahuan  anak usia sekolah tentang pola makan sehat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Anak Usia Sekolah 

1. Pengertian Anak Usia Sekolah 

Anak usia sekolah merupakan anak-anak yang berusia 7-12 tahun. 

Anak usia 7-12 tahun terjadi perubahan signifikan yang terhadap 

perkembangan biologis, kognitif, psikososial, sosial dan spiritual 

(Kemenkes RI, 2011). Anak usia sekolah adalah anak  yang berada pada 

usia-usia sekolah, yang dimulai dari anak usia 6 – 12 tahun  (Setyawati, 

2020). 

Pertumbuhan dan perkembangan fisik anak ditandai oleh penambahan 

TB (tinggi badan), BB (berat badan), dan postur tubuh. Faktor-faktor resiko 

yang terdapat pada anak usia sekolah, dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Oleh karena itu, keluarga memiliki peranan 

penting untuk mendukung keberhasilan proses tumbuh kembang yang 

dilalui oleh anak. Pada tahap perkembangan anak usia sekolah anak di 

harapkan mampu memenuhi kebutuhan dengan pola makan yang sehat 

(Aisyatun, 2019). 

 

2. Pola Konsumsi Makan Anak Usia Sekolah 

Perubahan pola makan dapat terjadi pada anak usia sekolah. Konsumsi 

sayuran dan buah masih rendah pada anak-anak. Pada anak usia sekolah, 
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kebutuhan zat gizi mulai lebih banyak proporsinya didapat dari konsumsi 

camilan (Afifah et al., 2022). Pada anak usia 7-9 tahun anak pandai 

menenentukan makanan yang disukai karena sudah kenal lingkungan. 

Banyak anak menyukai makanan jajanan yang dapat mengurangi nafsu 

makan anak (Ruswadi, 2022). Faktor yang mempengaruhi pola makan  

berkaitan dengan perilaku makan pada anak sehingga dapat terjadinya 

kekurangan gizi dan mengakibatkan ketidak seimbangan gizi dalam 

makanan yang dikonsumsi dan terjadinya penyakit infeksi. Sementara itu 

gizi kurang mampu meningkatkan resiko penyakit infeksi, memperlambat 

pertumbuhan dan perkembangan secara menurunkan tingkat kecerdasan 

(Qolbi et al., 2020). 

Secara umum penyebab tidak langsung adalah ketahanan pangan 

dikeluarga, pola pengasuhan anak dan pelayanan kesehatan. Ketiga faktor 

tersebut berkaitan dengan tingkat pendidikan, pengetahuan gizi dan 

keterampilan keluarga serta tingkat pendapatan keluarga (Triastuti, 2018). 

Dalam penelitian (Fauziyah et al., 2022) menyatakan bahwa pengetahuan 

yang rendah, mempengaruhi pola makan anak usia sekolah. 

Adapun faktor yang mempengaruhi pemgetahuan pola makan anak yaitu : 

a. Pendidikan Ibu 

Menurut Depkes (2008) pendidikan ibu sangat menentukan dalam 

pemilihan menu dan jenis makanan yang di konsumsi oleh anak. Jadi 

peranan ibu sangat penting dalam penyedian makanan bagi anaknya. 
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b. Pendapatan Keluarga 

Menurut Agoes (2013) pendapatan adalah salah satu faktor untuk 

menentukan kualitas dan kuantitas makanan. Tingkat pendapatan 

merupakan jalan menentukan jenis pangan yang beraneka ragam. 

c. Jumlah Anggota Keluarga 

Menurut Suhardjo (2009) mengatakan bahwa ada hubungan sangat 

nyata antara besar keluarga dan kurang gizi pada masing-masing 

keluarga. Jumlah anggota keluarga yang semakin besar dan tanpa di 

imbangi dengan pendapatan akan menyebabkan pendistribusian 

konsumsi bahan pangan akan semakin tidak tercukupi dan tidak merata. 

d. Pengetahuan Ibu Mengenai Makanan Yang Bergizi 

Menurut Suhardjo (2009) pengetahuan ibu tentang bahan makanan 

yang laku bergizi masih kekurangan maka pemberian makanan untuk 

keluarga bisa di pilih bahan-bahan pangan yang dapat mengenyangkan 

perut saja tanpa ada pengetahuannya mengenai makanan itu bergizi atau 

tidak. Sehingga menyebabkan kebutuhan zat gizi mikro, makro tidak 

tercukupi dan zat gizi masyarakat dana anggota keluarga tidak tercukupi. 

3. Pengukuran Pertumbuhan Anak Usia Sekolah 

Tinggi badan merupakan indikator umum ukuran tubuh dan panjang 

tulang. Tinggi badan diukur dalam keadaan berdiri tegak lurus, tanpa  alas 

kaki, kedua tangan merapat ke badan, punggung dan bokong menempel 

pada dinding, pandangan diarahkan kedepan (Suwito, 2018). 

a. Rata-rata anak usia sekolah bertambah tinggi 5 cm per tahun. 
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b. Rata-rata tinggi anak usia 6 tahun adalah 112,5 cm.  

c. Rata-rata tinggi anak usia 12 tahun adalah 147,5 cm. Antara usia 6-12 

tahun, tinggi badan bisa ditentukan dengan menggunakan rumus:  

Tinggi badan= Usia(tahun) x 6 + 77 2)  

Berat badan adalah ukuran antropometri yang paling banyak digunakan. 

Alat yang digunakan haruslah kuat, tidak mahal, mudah dijinjing (Sari, 

2019). 

1) Rata-rata berat badan anak usia sekolah bertambah 2-3 kg per tahun.  

2) Rata-rata berat badan anak usia 6 tahun adalah 21 kg.  

3) Rata-rata berat badan anak usia 12 tahun adalah 36 kg.  

Perkiraan berat badan untuk anak usia 6-12 tahun adalah sebagai 

berikut: Berat badan= [usia(tahun) x 7 – 5] : 2 3) Selama masa pra 

remaja, yaitu 10-13 tahun, anak umumnya mengalami pertumbuhan 

yang cepat. 

 

B. Status Gizi 

1. Pengertian Status Gizi 

Status gizi adalah keadaan kesehatan tubuh berkat asupan zat gizi 

melalui makanan dan minuman yang dihubungkan dengan kebutuhan (Budi 

Sutomo dan Anggraini, 2019). Status gizi merupakan ekspresi  dari 

keseimbangan zat gizi dengan kebutuhan tubuh, yang diwujudkan dalam 

benrtuk variabel tertentu (Hidayati, et al., 2019). Penilaian status gizi 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang prevalensi distribusi 
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geografis gizi (Sulfianti et al., 2021). Status gizi dapat ditentukan melalui 

pemeriksaan laboratorium ataupun pengukuran antropometri, untuk 

antropometri dapat dilakukan dengan cara menghitung Indeks Masa Tubuh 

(Natalia, 2022).  

 

2. Gizi Kurang 

Malnutrisi atau gizi kurang merupakan keadaan seseorang dimana 

status gizinya masuk kategori kurang atau nutrisinya masih dibawah rata-

rata (Akbar et al., 2021). Gizi kurang pada anak akan memberikan dampak 

tidak baik terhadap status gizinya, yang akan berpengaruh terhadap 

tubuhnya, misalnya mudah lelah, mudah terserang penyakit dan 

menghambat proses prestasi belajar anak (Nugraheni, 2018). 

Salah satu indikator untuk status gizi kurang diantaranya adalah tinggi 

badan yang tidak sesuai dengan usia pertumbuhan dan perkembangan anak, 

tinggi badan anak cendrung lebih pendek (Festy, 2018). Akibat gizi kurang 

adalah dapat terjadinya gangguan pada proses pertumbuhan tubuh, 

gangguan struktur dan fungsi otak, serta gangguan perilaku.  

 

C. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimilikinya (Faina et al., 2021). Jadi pengetahuan merupakan 

berbagai macam yang dapat diperoleh seseorang melalui panca indera. 
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2. Tingkatan Pengetahuan  

Pengetahuan seseorang di kelompokkan menjadi 4, yaitu pengetahuan 

kausal, deskriptif, normatif, dan esensial. Pengetahuan kausal yaitu 

pengetahuan yang memberikan jawaban mengenai sebab dan akibat. 

Pengetahuan deskriptif yaitu jenis pengetahuan yang dalam cara penjelasan 

atau penyampaiannya secara objektif dengan tanpa adanya unsur 

subyektivitas. Pengetahuan normatif yaitu suatu pengetahuan yang berkaitan 

dengan suatu aturan, norma dan ukuran. Pengetahuan esensial yaitusuatu 

pengetahuan yang menjawab suatu pernyataan mengenai hakikat segala 

sesuatu dan hal yang sudah dikaji dalam bidang ilmu filsafat (Jaba et al., 

2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu sebagai 

berikut : 

a. Pendidikan  

Pendidikan merupakan proses dalam belajar yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang, semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

semakin mudah seseorang tersebut untuk menerima sebuah informasi. 

Semakin banyak informasi yang diperoleh, semakin banyak pula 

pengetahuan yang didapatkan mengenai kesehatan dan lain-liannya. 

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidkan formal, 

akan tetapi dapat diperoleh daripendidkan non formal juga. Pengetahuan 

seseorang terdapat suatu objek yang mengandung dua aspek yaitu aspek 
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positif dan negatif. Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang 

terhadap objek tersebut. 

b. Lingkungan  

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar baik 

lingkungan biologis, fisik, maupun sosial. Lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap dengan proses masuknya pengetahuan individu 

yang berada pada lingkungan tersebut. 

c. Pengalaman  

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengelaman pribadi maupun 

pengelaman orang lain. Pengelaman adalah suatu cara untuk dapat 

memperoleh suatu pengetahuan. 

d. Usia  

Usia mempengaruhi daya tangkap pola pikir seseorang. 

Bertambanya usia akan semakin berkembang pola pikir hingga daya 

tangkap seseorang, maka pengetahuan yang diperoleh akan semakin 

banyak. 

e. Sosial budaya dan ekonomi  

Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan individu maupun 

kelompok tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau 

tidak. Status ekonomi dapat menentukan ketersediaan fasilitas yang 

diperoleh untuk kegiatannya, sehingga status ekonomi dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. Pola makan  adalah makanan 

yang seimbang dengan beraneka ragam serta zat gizi dalam takaran yang 
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cukup dan tidak berlebihan (Fuadah, 2019). Menurut (Sulistyo ningsih 

dalam Renita, 2017) pola makan yang terbentuk gambaran dengan 

kebiasaan makan seseorang. Secara umum faktor yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya pola makan adalah faktor ekonomi, sosial 

budaya, agama, pendidikan, dan lingkungan. 

f. Media massa atau sumber informasi 

Informasi adalah suatu yang didapatkan dan diketahui baik dari 

pendidikan formal dan non formal. Kemajuan teknologi menyediakan 

media bermacam-macam yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

masyarakat tentang informasi baru. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Anak Terhadap Pola 

Makan 

Pengetahuan gizi menjadi salah satu faktor yang penting dalam 

konsumsi pangan dan status gizi. Hal tersebut berhubungan dengan 

pemberian menu, pemilihan bahan pangan, pemilihan menu, pengolahan 

pangan dan menentukan pola konsumsi panganyang akhirnya akan 

berpengaruh pada keadaan gizi individu yang bersangkutan (Surijati et al., 

2021). Dalam penelitian Amira dan Stefania (2021) menyatakan bahwa 

terdapat perubahan pengetahuan pada siswa tentang pola jajanan sehat 

setelah diberikan edukasi gizi, dan faktor yang meningkatkan pengetahuan 

siswa salah satunya dengan memberikan edukasi gizi tentang makanan 

sehat. 
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4. Pengukuran Pengetahuan 

Nursalam (2010) menyatakan bahwa pengukuran dapat dilakukan 

dengan cara wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi 

yang akan diukur dari subyek penelitian atau responden (Mulati, 2019).

 Arikunto (2010) membuat kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi 

tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai persentase yaitu sebagai berikut : 

a. Tingkat pengetahuan baik bila skor >75% - 100% 

b. Tingkat pengetahuan cukup bila skor  56% - 75% 

c. Tingkat pengetahuan kurang bila skor <56% 

 

D.  Pola Makan 

1. Pengertian Pola Makan 

Pola makan yaitu makanan sehat dan mengandung zat gizi yang 

dikonsumsi secara teratur guna untuk memenuhi kebutuhan tubuh, yang 

tepat pemberiannya sehingga dapat melancarkan pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak. Pola asupan makanan yang tidak bergizi pada 

anak usia sekolah pada jangka waktu yang lama akan menyebabkan 

kurangnya gizi dalam tubuh. Sehingga anak usia sekolah sangat 

memerlukan asupan makanan yang bergizi guna untuk menunjang 

perkembangan motorik kasarnya (Depkes, 2008) 

Pola makan adalah suatu usaha atau cara dalam pengaturan jumlah 

dan jenis makanan dengan informasi gambaran dengan meliputi  

mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau membantu 
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kesembuhan penyakit (Depkes, 2009). Menurut seorang ahli mengatakan 

bahwa pola makan diartikan sebagai karakteristik dari kegiatan yang 

berulang kali makan individu atau setiap orang makan dalam memenuhi 

kebutuhan makanan (Sulistyoningsih dalam Retina, 2017). Secara umum  

pola makan memiliki tiga komponen yang terdiri dari : 

a. Jenis makan  

Jenis makan merupakan sejenis makanan pokok yang terdiri dari 

lauk hewani, lauk nabati, sayuran dan buah-buahan yang dikonfirmasi 

setiap hari. Makanan pokok adalah makanan utama di Negara Indonesia 

yang di konsumsi setiap orang maupun sekelompok masyarakat yang 

terdiri dari bahan pangan nasi, sagu, jagung, tepung, dan umbi-umbian 

(Ambarwati, 2019). 

b. Frekuensi makan 

Frekuensi makan adalah gambaran berapa kali mengkonsumsi 

makanan dalam sehari yang meliputi dari makan pagi, makan siang, 

makan malam, dan makan selingan (Depkes RI, 2014). Menurut 

Suhardjo dalam Renita (2017) mengatakan frekuensi makan merupakan 

berulang kali makan sehari dengan jumlah tiga kali makan pagi, makan 

siang, dan makan malam untuk makan pokok, dua kali untuk selingan 

dalam sehari.. 

c. Jumlah makan  

Jumlah makan merupakan banyaknya makanan yang dimakan 

dakam setiap orang atau individu dalam kelompok (Amaliyah, 2021). 
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Menurut Santoso (2014) pada masa ini anak sebenarnya belajar makan 

dari apa yang tersedia dirumah dalam Isnawati (2020). Salah satu aspek 

yang perlu diperhatikan dalam membentuk pola makan sehat yang baik 

adalah dengan menciptakan situasi lingkungan yang nyaman untuk 

meningkatkan gairah makan dan membuat anak menyukai makanan 

yang disajikan. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pola  Makan 

Pola makan pada anak usia sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

menurut Scaglioni et al (2008)  dalam penelitian  Putri (2020) diantaranya: 

a. Lingkungan keluarga dan sistem keluarga dapat menjadi bagian dari 

proses yang menetapkan serta menerapkan perilaku kesehatan yang 

bermanfaat melalui pemodelan peran, penyediaan makanan sehat, dan 

dukungan untuk terlihat dalam perilaku pola makan yang sehat. 

b. Penyediaan makanan dalam keluarga serta praktik seperti kebiasaan 

serapan pagi, dapat mempengaruhi pola makan anak. Asupan nutrisi 

maupun kalori pada makanan keluarga tergantung pada makanan yang 

disajikan, menyediakan maknan cepat saji sama dengan meniadakan 

manfaat nutrisi dalam makanan. 

c. Status pendidikan dan sosial ekonomi dapat mempengaruhi pola 

makan anak. Orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung 

menyediakan lebih banyak buah-buahan dan sayur-sayuran dalam 

makanan anak. Serta menerapkan serapan pagi tiap hari pada anak. 



17 

 

Dan untuk status sosial ekonomi mempengaruhi orang tua dalam 

menyediakan makanan dengan pilihan yang baik. 

d. Pengaruh media iklan di televisi, makanan yang dilihat oleh anak 

memepengaruhi anak dalam hal konsumsi makan. Maka terjadi 

peningkatan makanan ringan pada anak dan penurunana konsumsi 

buah-buahan dan sayuran. 

3. Perilaku Makan Anak Usia Sekolah 

Perilaku makan anak merupakan hal kebiasaan makan yang diubah 

dan diduga merupakan prediktor yang kuat terjadinya obesitas. Juga 

perilaku makan merupakan tingkah laku manusia atau sekelompok 

manuasia dalam memenuhi kebutuhan makan. Pada umumnya perilaku 

makan anak usia sekolah masih dipengaruhi oleh orangtuanya ataupun 

sekolah yang dapat membentuk perilaku makan anak, karena di 

lingkungan sekolah anak mudah terpapar jajanan kaki lima dan anak 

mempunyai kemampun membeli disebabkan oleh harganya murah, 

menarik dan bervariasi (Indriani, 2020). 

Menurut Santoso (2014) pada umumnya dalam hal makanan, anak 

usia sekolah tidak menyukai cita rasa yang tidak terlalu asin dan rasa yang 

menyengatkan. Pada kelompok usia anak sekolah ini, telah dapat memilih 

serta menyukai makanan yang manis, seperti coklat, es krim, dan permen. 

Bila makanan anak tidak diperhatikan atau dibatasi, maka dapat 

menyebakan karies densis atau nafsu makan yang berkurang. 
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4. Kebutuhan Zat Gizi  Anak Usia Sekolah  

Perilaku dan kebiasaan makan anak dipengaruhi oleh orang tua dan 

orang terdekat anak maupun lingkungan. Perilaku pola makan anak yang 

tidak sehat menyebabkan kebutuhan gizi yang tidak baik sehingga dapat 

menimbulkan permasalahan gizi dan kesehatan pada anak. Mulai usia 10-

12 tahun, kebutuhan zat gizi pada anak laki-laki lebih besar dibandingkan 

anak perempuan karena anak laki-laki lebih banyak aktivitas fisik sehingga 

membutuhkan energi yang lebih banyak, sedangkan anak perempuan 

biasanya sudah mulai haid sehingga memerlukan protein dan zat besi yang 

lebih banyak (Putri, 2020). 

Karbohidrat merupakan kelompok zat gizi organik yang mempunyai 

struktural molekul yang berbeda tetapi memiliki fungsi yang sama yaitu 

sebagai sumber energi yang menghasilkan tenaga dan cadangan tenaga 

bagi tubuh dan juga memberi rasa kenyang.  

Tidak kalah pentingnya yaitu makan makanan yang bergizi, ada pun gizi 

dapat dikelompokkan dalam beberapa golongan yaitu (Hartini, 2020) : 

1. Zat tenaga (hidrat arang/tepung, lemak) 

2. Zat pembangun (protein, mineral, air) 

3. Zat pengatur (vitamin, mineral, air),  

Zat tersebut sangat baik, khususnya anak-anak karena sangat membantu 

dalam masa pertumbuhan. Menurut Putri (2020) Anak dalam masa usia 

sekolah sangat membutuhkan zat gizi untuk perkembangan dan 

pertumbuhan, dan  juga untuk kecerdasan otak. Ada beberapa zat gizi 
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penting untuk membantu perkembangan otak  pada  anak  usia sekolah, 

yaitu : 

a. Kalori  

Kalori adalah satuan ukur untuk menyatakan nilai energi yang 

dihasilkan dari suatu makanan dan minuman yang dikonsumsi, tubuh 

membutuhkan kalori untuk menghasilkan energi sehingga kalori dapat 

dikatakan sebagai bahan bakar bagi tubuh. 

b. Protein  

Protein merupakan nutrisi yang dibutuhkan untuk membangun 

dan memelihara otot, kulit, darah, tulang dan jaringan serta organ-organ 

tubuh liannya. Protein digunakan untuk menyediakan  energi, dan juga 

sebagai zat pembangun dan pengganti jaringan yang rusak. Protein 

terdiri dari 2 macam, yaitu nabati dan hewani. Contoh makanan dari 

protein hewani terdapat pada jenis makanan yang dari hewan yaitu 

ayam, ikan, telur, susu dan keju. Contoh makanan dari protein nabati 

terdapat pada kacang-kacangan, yaitu tempe dan tahu. 

c. Lemak  

Lemak merupakan zat gizi esensial yang berfungsi untuk sumber 

energi, penyerapan beberapa vitamin dan memberi rasa enak dan 

kepuasan terhadap makan. Kelebihan asupan lemak dapat 

mengakibatkan obesitas dan kolesterol darah sementara kekurangan 

asupan energi dapat menyebabkan defisiensi vitamin larut lemak. 
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E. Media Poster Sebagai Bahan Edukasi 

1. Pengertian Poster Sebagai Bahan Edukasi 

Poster adalah media yang berisikan pesan atau informasi kesehatan 

yang biasanya ditempel di dinding, dan tempat-tempat yang strategis. 

Biasaanya bersifat pemberitahuan dan proganda. Poster merupakan pesan 

singkat yang disampaikan dalam bentuk gambar dan tulisan bertujuan 

untuk mempengaruhi seseorang untuk tertarik pada sesuatu yang ada di 

poster (Sumartono dan Astusi, 2018). Apabila seseorang membaca poster 

berkali-kali maka edukasi yang disampaikan di poster tersebut dapat 

dipahami dan juga media poster yang menarik menjadi daya tarik 

tersendiri bagi responden. Dengan demikian, media poster berkontribusi 

terhadap pengetahuan dan sikap responden tentang pola makan sehat. 

2. Poster Sebagai Media Edukasi Visual 

Karena proses edukasi merupakan proses komunikasi anatara murid 

dan peneliti, maka poster disini berkedudukan sebagai chanel atau media 

dari proses edukasi tersebut. Hal ini dimaksud agar tidak terjadi 

verbalisme dalam proses edukasi. Poster biasanya berukuran 50 x 60 cm, 

tata letak kata dan warna poster hendaknya menarik (Raidanti, 2022). 

3. Karakteristik Poster 

Menurut Indriyani (2018) adapun karakteristik poster yang baik 

harus memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a. Mudah diingat, artinya orang yang melihat tidak akan mudah 

melupakan kandungan pesan. 
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b. Dalam satu poster hanya mengandung pesan tunggal, yang 

digambarkan secara sederhana dan menarik perhatian. 

c. Dapat ditempelkan atau dipasang dimana saja, terutama di tempat yang 

strategis. 

d. Media dibaca dalam kurun waktu yang singkat. 

F.  Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau 

kaitan antara konsep satu terhadap konsep lainnya, atau antar variabel yang 

satu dengan variabel laiannya dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 

2010) 

 

 

 

Keterangan : 

     = Variabel yang diteliti 

                          = Variabel yang tidak diteliti 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

G.  Hipotesis 

Ada pengaruh edukasi dengan media poster terhadap pengetahuan anak usia 

sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka Raya. 

Edukasi 

Menggunakan 

Media Poster 

Pengetahuan 

Anak Terkait 

Makanan Sehat 

Perilaku Pola 

Makan Sehat 
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H. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel independen : Edukasi dangan media poster 

2. Variabel dependen : Pengetahuan terkait pola makan sehat 

 

I.  Definisi Operasional 

1. Edukasi  

Edukasi yang diberikan menggunakan media poster yang berisi materi 

tentang pola makan sehat. Edukasi gizi adalah pendekatan edukatif untuk 

meningkatkan pengetahuan serta sikap, edukasi bisa dilakukan melalui 

beberapa media dan metode (Rusdi, 2021). 

Skala : Nominal. 

2. Poster 

Poster adalah media yang berisikan tentang pola makan sehat yang 

berukuran 50 cm x 60 cm yang berisi pesan atau informasi kesehatan yang 

biasanya ditempel di dinding, dan tempat-tempat yang strategis. Biasaanya 

bersifat pemberitahuan dan proganda. Poster merupakan pesan singkat 

yang disampaikan dalam bentuk gambar dan tulisan bertujuan untuk 

mempengaruhi seseorang untuk tertarik pada sesuatu yang ada di poster 

(Sumartono, 2018). 

Skala: Nominal. 
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3. Pengetahuan  

Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan anak usia sekolah 

tentang pola makan sehat. Pengukuran pengetahuan pada anak usia 

sekolah dilakukan dengan menggunakan kuesioneryang berbentuk pilihan 

ganda sebanyak 20 soal. Penilaian dilakukan dengan memberi 5 poin pada 

setiap soal yang jawabannya benar. Menurut Arikunto (2010) membuat 

kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi tiga tingkatan yang 

didasarkan pada nilai persentase yaitu sebagai berikut. 

Cara perhitungan skor nilai: 

Skor Pengetahuan =   

Kategori : 

a. Tingkat pengetahuan baik bila skor >75% - 100% 

b. Tingkat pengetahuan cukup bila skor 56% - 75% 

c. Tingkat pengetahuan kurang bila skor <56% 

Skala : Ordinal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini masuk ke dalam bidang gizi 

masyarakat yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi dengan 

media poster terhadap pengetahuan dan sikap anak usia sekolah tentang pola 

makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka Raya, Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai Maret tahun 2023. 

 

B. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental, dengan One 

Group Pretest-postest.  Desain penelitian  ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

Keterangan : 

O1 = Responden sebelum edukasi 

(x) = Media Poster tentang pola makan sehat 

O2 = Responden sesudah edukasi 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

 

 

         Pre Test 

 (O1) 

Edukasi 

Poster 

(x) 

           Post Test  

      (O2) 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Keseluruhan elemen, atau unit elementer, atau unit penelitian, atau 

unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang kemudian dijadikan 

sebagai objek penelitian itulah yang disebut populasi (Wijaya, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 3 Langkai 

Palangka Raya kelas 5 total yang berjumlah 40 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili 

keseluruhan gejala yang telah diteliti atau diamati merupakan pengertian  

sampel didalam penelitian (Sudarmanto et al., 2021). Berdasarkan 

perhitungan besar sampel diperoleh minimal 37 sampel. Ketika penelitian 

terdapat 40 orang sampel. Tiga diantaranya dieksklusikan dari sampel 

karena tidak memenuhi kriteria inklusi, dimana 2 orang sampel tidak 

masuk sekolah saat dilaksanakan pre test dan 1 orang lagi masuk sekolah 

namun tidak bersedia mengisi kuesioner pre test dan post test. Sehingga 

sampai akhir penelitian, total ada 37 sampel yang mengikuti seluruh 

rangkaian tahap penelitian secara lengkap mulai dari pre test, intervensi 

dengan edukasi, dan post test. 

Perhitungan sampel menggunakan rumus Lemeshow : 

n =  

n =  
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n =  

n =  

n = 32,73 ~ 33 

+10% = 37 orang 

Jadi, sampel yang terpilih sebanyak 37 orang 

Keterangan : 

N 

 

 

 

 

 

 

 

= 

= 

 

= 

 

= 

= 

= 

Besar sampel 

Standar deviasi nilai pengetahuan = 6,63 (Wiji 

dan Fitri, 2020) 

Rata-rata nilai pengetahuan sebelum diberikan 

media poster = 83,19 (Wiji dan Fitri, 2020) 

Rata-rata nilai pengetahuan sesudah diberikan 

media poster = 89,09 (Wiji dan Fitri, 2020) 

Nilai Z derajat kemaknaan 5% = 1,64 

Nilai Z pada kekuatan uji power 95% = 1,64 

 

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini, adalah : 

a. Kriteria inklusi 

1) Bisa membaca dengan baik 

2) Mampu berkomunikasi dengan baik 

3) Bersedia menjadi responden 
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D. Jenis Dan Cara Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Sesuai 

dengan namanya teknik purposive sampling diambil secara sengaja untuk 

tujuan dan maksud tertentu (Metusalach, 2022). 

 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yang diperoleh dengan mengumpulkan data melalui kuesioner. 

Data primer terdiri dari : 

a. Usia anak dan jenis kelamin  dikumpulkan melalui wawancara dengan 

pengisian kuesioner. 

b. Data hasil pengkuran pengetahuan dikumpulkan dengan alat ukur 

kuesioner, yang dilakukan sebelum dan sesudah edukasi. Soal pada 

kuesioner diberikan sebanyak 20 soal, di beri skor 5 jika jawaban benar 

dan diberi skor 0 jika jawaban salah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahannya (Siregar, 2013). Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data sekunder adalah data terkait gambaran umum 

SDN 3 Langkai Palangka Raya. 

3. Cara Pengumpulan Data 

a. Persiapan 

1) Membuat surat Ethical Clearance (EC) 
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2) Mempersiapkan media penyuluhan, mencetak poster  

3) Membuat kuesioner pengetahuan, untuk melakukan pre test dan post 

test. 

4) Pengurusan izin penelitian. 

5) Melakukan observasi di wilayah SDN 3 Langkai. 

6) Memastikan sampel untuk menjadi responden. 

b. Pelaksanaan 

1) Perkenalan, mulai dari menjelaskan tujuan serta alur kegiatan dalam 

penelitian. 

2) Hari pertama melakukan pre test pengetahuan dengan memberikan 

kuesioner yang di isi oleh sisiwa. 

3) Tiga hari kemudian melakukan edukasi dengan media poster. 

4) Tiga hari selanjutnya memberikan edukasi dengan media poster. 

5) Keesokan harinya melakukan post test pengetahuan. 

6) Tahap terakhir menghitung hasil pre test dan post test pengetahuan 

siswa, melakukan perekapan serta pengecekkan data kembali. 

 

E. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan uji person product moment, 

nilai r tabel 0,404, apabila r hitung > r tabel maka pertanyaan tidak valid. 
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Kuesioner yang akan digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini 

dinyatakan valid dengan hasil r hitung 0,446 > 0,404. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpa. Kriteria penentuan dengan melihat nilai koefiesien reliable. Jika 

Cronbach’s Alpa > 0,60 maka pertanyaan dikatakan reliable. Kuesioner 

dalam penelitian ini dinyatakan valid dengan hasil Cronbach’s Alpa 0,739 > 

0,60. 

 

F. Pengolahan Dan Analisis Data 

     1. Pengolahan Data 

a. Mengolah data usia dan jenis kelamin 

1) Mengumpulkan data usia dan jenis kelamin dari hasil wawancara 

yang di isi pada lembar kuesioner. 

2) Mencek kembali data 

3) Membuat tabel  

4) Mengentri data 

b. Mengolah data pengetahuan  

1) Mengumpulkan hasil kuesioner, kuesioner yang telah disi 

dikumpulkan, lalu diperiksa lagi untuk melihat apakah data yang 

dikumpul sudah terisi semua. 

2) Memeriksa nilai kuesioner, kuesioner diperisksa dengan memberi 

nilai atau skor pada setiap jawaban. 
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3) Pengelompokkan data, untuk mempermudah proses analsisis 

4) Entry data 

5) Dianalisis menggunakan aplikasi statistik. 

   2. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah analisis setiap variabel yang diteliti. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk sampel data 

karakteristik dan data pengetahuan. Data yang disajikan mengenai umur, 

jenis kelamin dan pengetahuan siswa. 

b. Analisi Bivariat 

Jenis analisis ini digunakan untuk melihat hubungan antara dua 

variabel. Analisis bivariat untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi dengan 

media poster tentang pola makan sehat pada anak usia sekolah dasar 

terhadap pengetahuan  di SDN 3 Langkai Palangka Raya menggunakan uji 

Wilcoxon. Dengan dasar pengambilan keputusan : Jika p value ≤ 0,05 

maka H0 ditolak atau ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Jika p > 0,05 maka H0 diterima atau tidak ada pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 3 Langkai Palangka Raya beralamat di jalan 

Temanggung Tandang kota Palangka Raya, sekolah ini berstatus negeri dengan 

luas tanah 3.125 m2 dan luas bangunan 758 m2. Pada awal tahun ajaran 

2021/2022 SD Negeri 3 Langkai memiliki jumlah peserta didik sebanyak 246 

orang, didukung dengan tenaga pengajar 22 orang, yakni 1 orang Kepala 

Sekolah, 16 orang Guru PNS, 2 orang GTT, 1 orang operator sekolah Dapodik, 

1 orang tenaga administrasi dan operator BOS, 1 orang tenaga perpustakaan, 

dan 1 orang penjaga sekolah. 

Visi SDN 3 Langkai adalah “Santun dalam budaya, berprestasi, dan 

menerapkan pola hidup ramah lingkungan.” Adapun visi ini diwujudkan dalam 

beberapa misi yaitu: 1) Menanamkan rasa kebersamaan dan meningkatkan 

keimanan dan bertaqwa melalui pengalaman ajaran agama. 2) Terwujudnya 

budaya tertib, disiplin, santun dalam ucapan, sopan dalam perilaku terhadap 

sesama berlandaskan Iman dan Taqwa. 3) Menciptakan suasana yang kondusif 

dengan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif efektif dan 

menyenangkan (PAIKEM). 4) Menumbuhkan semangan berprestasi kepada 

peserta didik. 5) Meningkatkan minat baca dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber ilmu. 6) Menjalin kerjasama yang harmonis antar 

warga sekolah dan lembaga lain yang terkait. Tujuan dari SD Negeri 3 Langkai 
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ini diharapkan dapat mencetak peserta didik yang cerdas dan berprestasi 

sebagai generasi penerus bangsa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 3 Langkai 

Palangka Raya memiliki sarana dan prasarana penunjang yang cukup memadai 

untuk memperlancar proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasana yang 

dimaksud adalah 1 lapangan untuk pelaksanaan upacara, 6 ruang kelas untuk 

siswa kelas I-VI, ruang kepala sekolah 1, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 1 

perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 WC guru, 4 WC siswa dan kantin. Proses 

kelancaran kegiatan belajar mengajar didukung oleh berbagai fasilitas nonfisik 

seperti adanya kegiatan ekstakulikuler yaitu pramuka dan kegiatan les 

tambahan.  

 

B. Analisis Univariat 

Pengumpulan data dilakukan pada pada siswa-siswi SDN 3 Langkai 

kelas V sejumlah 37 responden. Adapun data yang dikumpulkan terkait umur, 

jenis kelamin dan pengetahuan siswa tentang pola makan sehat. 

1. Umur Siswa 

Dalam WHO (World Health Organization) untuk anak usia sekolah 

digolongkan dari umur  7 – 15 tahun tetapi untuk di Indonesia umur 

lazimnya anak usia sekolah yaitu 7 – 12 tahun (Hasan, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data terkait umur siswa kelas V SDN 

3 Langkai Palangka Raya, selengkapkan disajikan dalam tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa V SDN 3 

Langkai Palangkaraya Bulan Maret Tahun 2023 Berdasarkan 

Umur 
 

No. Kategori Usia n % 

1. 10 tahun 10 27 

2. 11 tahun 18 48 

3. 12 tahun 9 25 

Total 37 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data siswa anak usia sekolah 

dasar di SDN 3 Langkai dengan rentang umur yaitu dari 10-12 tahun yang 

ada di kelas V. Pada penelitian ini jumlah paling banyak yaitu pada umur 11 

tahun ada 18 orang (48%), siswa umur 10 tahun ada 10 orang (27%) dan 

siswa umur 12 tahun ada 9 orang (25%). Karakteristik peserta didik kelas V 

umunya berumur 10 -12 tahun yang marupakan masa peralihan dari anak-

anak ke masa remaja (Sulistiani dan Hanum, 2020). 

Pada anak usia sekolah jika umurnya lebih rendah dari umur yang 

seharusnya, pada kelas yang seharusnya akan berdampak pada daya tangkap 

yang kurang (Jelita dan Putra, 2021). Anak usia sekolah yang umurnya ideal 

cenderung lebih mudah untuk menangkap materi yang disampaikan, karena 

kesiapan secara kemampuannya untuk menerima materi yang diharapkan 

dapat mempengaruhi adanya perubahan pengetahuan pada siswa. 

Pada masa anak usia sekolah mereka lebih cenderung untuk mencari 

jadi dirinya dan akan sangat dipengaruhi oleh apa yang terjadi pada 

lingkungan sekitarnya dan penting untuk memberikan pengaruh yang positif 

untuk membentuk karakter anak (Kartika, 2020). Anak usia sekolah bisa 

menjadi sasaran dalam melaksanakan promosi kesehatan yang efektif karena 
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sangat peka untuk menerima perubahan (Nuranisah dan Kurniasari, 2020). 

Usia sekolah umumnya merupakan masa dimana si anak mulai memiliki 

minat rasa ingin tahu yang tinggi, serta mulai adanya minat untuk 

mencontoh lingkungan sekitar termasuk pola makanan lingkungan sekitar.  

2. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah yaitu perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

secara biologis yang memiliki karakteristik secara alamiah. Laki-laki terlihat 

lebih agresif, analitis dan kompetitif serta dominan. Perempuan terlihat lebih 

emosional yaitu lembut dan sensitif (Pambudi et al., 2021). Berdasarkan 

hasil penelitian sebagaimana disajikan pada tabel 4.2 berdasarkan jenis 

kelamin, sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa Kelas V SDN 3 

Langkai Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Bulan Maret Tahun 2023 
 

No. Kategori Jenis 

Kelamin 

n % 

1. Laki-laki 20 54 

2. Perempuan 17 46 

Total 37 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

 

Didapatkan hasil di SDN 3 Langkai pada siswa kelas V, lebih banyak 

murid laki-laki yaitu 20 orang (54%) dan perempuan sebanyak 17 orang 

(46%).  

3. Pengetahuan siswa tentang pola makan sehat 

Pengetahuan merupakan hasil perolehan informasi yang didapatkan 

dari hasil seluruh pertanyaan yang telah di jawab oleh siswa yaitu tentang 

pola makan sehat yang tertera pada kuisoner yang di edukasi menggunakan 
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media poster yang diberikan pada anak usia sekolah yang ada di kelas V, 

SD Negeri 3 Langkai.  

Tabel 4.3 Rata-Rata Pengetahuan Siswa SDN 3 Langkai Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Dengan Media Poster Tentang Pola Makan 

Sehat  Bulan Maret Tahun 2023 
 

No. Waktu Intevensi 

 
Skor Pengetahuan 

Mean Min Maks 

1. Pengetahuan sebelum 50,54 20 80 

2. Pengetahuan sesudah 74,18 50 95 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa ada peningkatan pengetahuan 

antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.  Terlihat dari nilai median 

pre test ke post testnya ada peningkatan. Rata-rata pengetahuan sebelum 

diberikan intervensi yaitu 50,54 dan rata-rata pengetahuan sesudah 

diberikan Intervensi 74,18.  

Tabel 4. 4 Persentase Pengetahuan Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Dengan Media Poster Tentang Pola Makan Sehat Pada Siswa 

Kelas V SDN 3 Langkai Pada Bulan Maret Tahun 2023 
 

Kategori Pre-Test            Post-Test 

n % N % 

Baik 1 2,71 15 40,54 

Cukup 7 18,92 20 54,06 

Kurang 29 78,37 2 5,40 

Total 37 100 37 100 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebelum diberikan edukasi 

sebanyak 1 orang (2,71%) siswa dengan pengetahuan baik dan setelah 

diedukasi sebanyak 15 orang (40,54%) siswa dengan pengetahuan baik. 
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C. Analisis Bivariat   

Analisis pengaruh edukasi dengan media poster terhadap pengetahuan 

anak usia sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka 

Raya, dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2023.  

Tabel 4.4 Pengaruh Edukasi Gizi Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Dengan Media Poster Tentang Pola Makan Sehat Pada Siswa 

Kelas V SDN 3 Langkai 

Bulan Maret Tahun 2023 

 

No.  n Mean SD p-value 

1. Pengetahuan Pre Test 37 20 13,00 0,00 

2. Pengetahuan Post Test 37 50 10,10 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 4.4 diketahui bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara pemberian edukasi gizi dengan media poster 

tentang pola makan sehat terhadap pengetahuan siswa tentang pola makan 

sehat (p= 0,00).  

Proses pemberian edukasi gizi dengan media poster tentang pola 

makan sehat pada anak usia sekolah dasar, diberikan dalam waktu yang relatif 

cukup singkat, bertujuan untuk memberikan pengetahuan secara sederhana 

mengenai pola makan sehat pada anak usia sekolah dasar untuk siswa kelas V 

di SDN 3 Langkai. Diharapkan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi siswa 

mampu memahami dan tahu mengenai pola makan yang sehat agar mampu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Intervensi diberikan dengan edukasi menggunakan media poster, yang 

berisi materi tentang pola makan sehat. Tujuannya pemberian media poster 

adalah untuk mempermudah siswa usia sekolah dasar memahami materi yang 
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disampaikan. Saat dilakukan edukasi dengan media poster pada anak usia 

sekolah dasar terjadi perubahan antara sebelum dan sesudah edukasi yaitu 

adanya peningkatan pengetahuan anak (Sagita et al., 2022).  

Selama dilakukanya edukasi sangat terlihat bahwa siswa SDN 3 

Langkai yang ada di kelas V sangat antusias dan memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, lewat gambar dan warna yang menarik pada poster yang 

bergambar buah dan sayur. Saat diberikan edukasi gizi media poster dengan 

penyajian gambar yang menarik sangat memperngaruhi rasa ingin tahu siswa 

usia sekolah dasar untuk mau memahami dari edukasi yang disampai lewat 

gambar buah dan sayur yang menarik (Effendy et al., 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sagita 

dkk, 2022) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian media 

poster, animasi dan miniatur terhadap pengetahuan obesitas anak usia sekolah 

dasar. Selanjutnya (Meta dkk, 2022) juga telah melakukan penelitian serupa 

dan dari hasil penelitian mereka diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pemberian materi dengan menggunakan media poster terkait 

jajanan pada siswa sekolah dasar terhadap pengetahuan dan sikap anak-anak 

tersebut. Sama halnya dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh (Salma 

dan Kurniasari, 2022)  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan saat 

melakukan edukasi tentang gizi seimbang menggunakan media poster 

terhadap perubahan pengetahuan anak sekolah dasar. Dikuatkan lagi oleh 

penelitian yang serupa oleh (Natasha dan Fayasari, 2021) bahwa terjadi 
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perubahan pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar setelah dilakukan 

edukasi mengenai jajanan sehat dengan menggunakan media poster. 

Saat dilakukan penelitian di SDN 3 Langkai, masih banyak siswa-

siswi kelas V yang belum mengetahui mengenai komponen zat-zat gizi, 

seperti 3 zat gizi dalam tubuh yaitu zat gizi energi, zat gizi pengatur dan zat 

gizi pembangun. Serta masih ada kurangnya pengetahuan siswa-siswi 

mengenai contoh makanan dari zat gizi karbohidrat dengan zat gizi vitamin, 

seperti sayur dan buah merupakan kandungan zat gizi dari vitamin. Siswa-

siswi masih banyak yang belum mengetahuinya saat sebelum dilakukan 

edukasi. Penyakit degeratif pada anak dapat dicegah sejak dini dengan 

menerapkan pemberian makan yang sehat serta bergizi sejak usia dini karena 

masalah gizi pada anak usia sekolah adalah kekurangan zat gizi ataupun 

kelebihan zat gizi (Fitri et al., 2020).  

Untuk mendukung pola makan siswa yang ada di SDN 3 Langkai, 

selama dilakukannya penelitian, peneliti juga melakukan observasi pada 

kantin sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa kondisi 

bangunan kantin sudah layak dan bersih. Kantin menjual makanan olahan 

seperti jajanan tradisional, nasi, makanan ringan dan gorengan. Pada anak 

usia sekolah, anak tidak hanya berada di rumah melainkan ada kegiatan yang 

dilakukan disekolah dan orangtua tidak dapat memantau sepenuhnya apa 

yang dikonsumsi atau jajanan apa saja yang dimakan oleh anak saat 

disekolah, perilaku makan disekolah sangat dipengaruhi oleh penyediaan 
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jajanan atau makanan yang ada dilingkungan sekolah salah satunya kantin 

(Kaluku dan Junieni, 2022). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V di SDN 

3 Langkai Palangka Raya yang berjumlah 37 orang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik siswa kelas V SDN 3 Langkai Palangka Raya paling banyak 

berumur 11 tahun sebanyak 48%, dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 54%. 

2. Skor rata-rata pengetahuan siswa V di SDN 3 Langkai Palangka Raya.  

Sebelum diberikan intervensi nilai rata-ratanya adalah 50,54, dan sesudah 

diberikan intervensi nilai rata-rata 74,18. 

3. Ada pengaruh edukasi dengan media poster terhadap pengetahuan anak usia 

sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai Palangka Raya (p= 

0,00). 

 

B. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Edukasi Gizi Dengan Media 

Poster Terhadap Pengetahuan Anak Usia Sekolah Tentang Pola Makan Sehat 

Di SDN 3 Langkai Palangka Raya” maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada pihak sekolah untuk bisa mendukung dengan meningkatkan 

masuknya informasi pada siswa mengenai pola makan sehat untuk anak usia 
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sekolah, yang akan membantu siswa-siswi untuk mengenal dan mengetahui 

informasi mengenai komponen-komponen zat gizi. 

2. Kepada pihak puskesmas yang masuk cakupan wilayah kerja SDN 3 

Langkai Palangka Raya, sebagai bahan untuk promosi kesehatan bagi 

puskesmas dan sekolah agar meningkatkan pengetahuan tentang pola 

makan. 

3. Kepada peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian serupa, dapat 

melakukan penelitian disekolah lainnya dalam upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan anak usia sekolah dasar.              
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 
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Lampiran 2. Surat izin Penelitian 
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Lampiran 3. Media Edukasi 
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Lampiran 4. Kuesioner 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Kelas : 

Petunjuk : silahkan beri tanda silang (x) pada jawaban yang benar. 

Kuesioner Pengetahuan 

 

1. Apa yang dimaksud dengan pola makan sehat ... 

a. Makan tepat waktu dengan gizi cukup dan seimbang 

b. Makan dengan tepat waktu 

c. Makan yang seimbang 

2. Makanan berikut yang mengandung paling tinggi ptotein hewani adalah ...  

a. Tempe  

b. Tahu  

c. Susu  

3. Yang termasuk dalam golongan protein nabati adalah ... 

a. Yogurt  

b. Mentega  

c. Tempe  

4. Makanan yang termasuk jenis makanan pokok adalah … 

a. Nasi 

b. Sawi 

c. Wortel  

5. Dalam sehari makanan selingan dianjurkan sebanyak ? 

a. 1 x 

b. 2 x 

c. 3 x 

6. Manakah dibawah ini yang termasuk dalam  makanann yang mengandung 

karbohidrat ? 

a. Wortel 

b. Daging  

c. Nasi 

7. Apakah jenis protein yang terkandung dalam susu kedelai ? 

a. Zat energi 

b. Nabati (Protein yang berasal dari tumbuhan) 

c. Hewani (Protein yang berasal dari hewan) 

8. Apakah jenis protein yang terkandung dalam daging dan susu ? 

a. Zat energi 
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b. Nabati (Protein yang berasal dari tumbuhan) 

c. Hewani (Protein yang berasal dari hewan) 

9. Makanan dalam satu piring nasi dikatakan seimbang jika terdiri dari … 

a. Nasi, lauk pauk, sayur dan buah 

b. Nasi, sayur, dan buah 

c. Nasi, lauk dan sayur 

10. Manakah makanan dibawah ini yang merupakan sumber lemak ? 

a. Daging 

b. Mie, keju  

c. Mentega 

11. Apabila konsumsi makanan kita tidak seimbang dan tidak beranekaragam, 

dapat mengakibatkan ... 

a. Masalah gizi 

b. Kekenyangan 

c. Gizi seimbang  

12. Buah yang mengandung vitamin C adalah ... 

a. Jeruk  

b. Apel  

c. Alpukat  

13. Nasi, roti, ubi merupakan makanan sumber ? 

a. Energi  

b. Lemak  

c. Vitamin 

14. Manakah makanan dibawah ini yang harus dibatasi untuk dimakan ? 

a. Susu 

b. Roti  

c. Gorengan  

15. Didalam tubuh, karbohidrat yang kita makan digunakan sebagai sumber ... 

a. Zat pengatur 

b. Zat pembangun 

c. Energi 

16. Makanan berikut yang tinggi kandungan vitaminnya adalah ... 

a. Ayam 

b. Sawi 

c. Telur 

17. Makanan berikut yang tinggi kandungan proteinnya adalah ... 

a. Daging  

b. Ubi  

c. Apel  

18. Fungsi dari zat gizi lemak adalah untuk membantu penyerapan … 

a. Vitamin 

b. Karbohidrat 

c. Zat gizi 

19. Kebutuhan gizi seseorang dapat dipenuhi dengan cara ... 

a. Makan pagi 

b. Makan pagi, siang dan malam 
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c. Mengkonsumsi jenis makanan yang beragam 

20. Sayuran yang mengandung vitamin A adalah ... 

a. Sawi hijau 

b. Kentang   

c. Cabai  
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Lampiran 5. SAP 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Topik :  Pola Makan Sehat 

Sub Topik   : Pengaruh edukasi dengan media poster terhadap pengetahuan 

anak usia sekolah tentang pola makan sehat di SDN 3 Langkai 

Palangka Raya. 

Sasaran   :  Anak usia sekolah (Kelas V) 

Hari/Tanggal   : Senin, 13 Maret 2023 

 Jam   : 09.00 – 09.40 

Waktu   :  40 menit 

Tempat :  SDN 3 Langkai Palangka Raya 

Peserta  :  Anak sekolah dasar 

 

A. TUJUAN UMUM 

   Setelah mengikuti kegiatan edukasi, diharapkan anak usia sekolah di  SDN 3 

Langkai Palangka Raya mampu mengerti dan memahami tentang pola makan 

sehat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehar-hari. 

B. TUJUAN KHUSUS 

Setelah dilakukan edukasi, diharapkan anak usia sekolah di SDN 3 Langkai 

Palangka Raya mampu : 

1. Responden  mengetahui tentang pola makan sehat 

2. Responden mengetahui jenis makanan sehat dan bergizi 

3. Responden mengetahui frekuensi makan dalam sehari 
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C. METODE 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

D. MEDIA 

a. Materi SAP 

b. Poster  

 

E. KEGIATAN PENYULUHAN  

No Waktu  Kegiatan Penyuluhan 
Kegiatan 

peserta 

1 5 menit Pembukaan : 

● Memberi salam 

● Memperkenalkan diri 

● menjelaskan tujuan 

edukasi 

 

Menjawabkan 

salam 

mendengrkan 

dan 

memperhatikan 

2 30 menit Pelaksanaan : 

Menjelaskan tujuan edukasi 

dan materi edukasi secara 

teratur dan berurutan 

1. Menjelaskan 

pengertian pola 

makan sehat pada 

anak usia sekolah 

2. Menjelaskan jenis 

makanan sehat dan 

bergizi pada anak 

usia sekolah 

3. Menjelaskan 

frekuensi makan 

dalam sehari pada 

anak usia sekolah 

 

 

Menyimak dan 

memperhatikan 

3 20 menit 

 

 

Evaluasi : 

1.Memberikan pertanyaan 

 

Menyimak, 

mempraktekkan 

dan 

mendengarkan 
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berkaitan dengan materi 

yang diberikan 

2. Memberikan kesempatan 

kepada responden untuk 

bertanya 

 

 

4 5 menit  Penutup : 

●Menyimpulkan materi  

penyuluhan yang telah  

disampaikan.  

● Menyampaikan 

terimakasih atas  

perhatian dan waktu yang 

telah  

di berikan kepada responden  

●Mengucapkan salam 

 

Menyimak, 

mempraktekkan 

dan 

mendengarkan 

m

e

n

i

t 

 

F. Evaluasi 

 

1. Prosedur  : Post test 

2.  Jenis test  : Menggunakan kuesioner 

3.  Jenis Pertanyaan : Terlampir di kuesioner 
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Materi 

1. Pola Makan Sehat 

Pola makan sehat adalah pengaturan makan dan jenis makanan dengan 

porsi yang tepat dan gizinya seimbang. Pola makan yaitu makanan sehat dan 

mengandung zat gizi yang dikonsumsi secara teratur guna untuk memenuhi 

kebutuhan tubuh, yang tepat pemberiannya sehingga dapat melancarkan 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Pola asupan makanan yang 

tidak bergizi pada anak usia sekolah pada jangka waktu yang lama akan 

menyebabkan kurangnya gizi dalam tubuh. Sehingga anak usia sekolah 

sangat memerlukan asupan makanan yang bergizi guna untuk menunjang 

perkembangan motorik kasarnya (Depkes, 2008).  

 

2. Pola Makan Anak Usia Sekolah 

Pola makan adalah suatu usaha atau cara dalam pengaturan jumlah 

dan jenis makanan dengan informasi gambaran dengan meliputi  

mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau membantu 

kesembuhan penyakit (Depkes, 2009). Menurut seorang ahli mengatakan 

bahwa pola makan diartikan sebagai karakteristik dari kegiatan yang 

berulang kali makan individu atau setiap orang makan dalam memenuhi 

kebutuhan makanan (Sulistyoningsih dalam Retina, 2017). Secara umum  

pola makan memiliki tiga komponen yang terdiri dari : 

a. Jenis makan  

Jenis makan merupakan sejenis makanan pokok yang terdiri dari lauk 

hewani, lauk nabati, sayuran dan buah-buahan yang dikonfirmasi setiap hari. 

Makanan pokok adalah makanan utama di Negara Indonesia yang di 

konsumsi setiap orang maupun sekelompok masyarakat yang terdiri dari 

bahan pangan nasi, sagu, jagung, tepung, dan umbi-umbian 

(Sulistyoningsih, 2011). 

b. Frekuensi makan 
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Frekuensi makan adalah gambaran berapa kali mengkonsumsi makanan 

dalam sehari yang meliputi dari makan pagi, makan siang, makan malam, dan 

makan selingan (Depkes RI, 2014). Menurut (Suhardjo dalam Renita, 2017) 

mengatakan frekuensi makan merupakan berulang kali makan sehari dengan 

jumlah tiga kali makan pagi, makan siang, dan makan malam untuk makan 

pokok, dua kali untuk selingan dalam sehari. 

c. Jumlah makan  

Jumlah makan merupakan banyaknya makanan yang dimakan dakam 

setiap orang atau individu dalam kelompok (Willy, 2011). Menurut (Santoso, 

2014) pada masa ini anak sebenarnya belajar makan dari apa yang tersedia 

dirumah. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam membentuk pola 

makan sehat yang baik adalah dengan menciptakan situasi lingkungan yang 

nyaman untuk meningkatkan gairah makan dan membuat anak menyukai 

makanan yang disajikan. 

 

3. Kebutuhan Zat Gizi Anak Usia Sekolah  

Perilaku dan kebiasaan makan anak dipengaruhi oleh orang tua dan 

orang terdekat anak maupun lingkungan. Perilaku pola makan anak yang 

tidak sehat menyebabkan kebutuhan gizi yang tidak baik sehingga dapat 

menimbulkan permasalahan gizi dan kesehatan pada anak. Mulai usia 10-12 

tahun, kebutuhan zat gizi pada anak laki-laki lebih besar dibandingkan anak 

perempuan karena anak laki-laki lebih banyak aktivitas fisik sehingga 

membutuhkan energi yang lebih banyak, sedangkan anak perempuan 

biasanya sudah mulai haid sehingga memerlukan protein dan zat besi yang 

lebih banyak (S Putri, 2020). 

Zat gizi sangat baik, khususnya anak-anak karena sangat membantu 

dalam masa pertumbuhan. Menurut (S Putri, 2020) Anak dalam masa usia 

sekolah sangat membutuhkan zat gizi untuk perkembangan dan 

pertumbuhan, dan  juga untuk kecerdasan otak. Ada pun gizi dapat 

dikelompokkan dalam beberapa golongan yaitu (Hartini, 2020) : 
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1. Zat tenaga (hidrat arang/tepung, lemak) 

Karbohidrat merupakan kelompok zat gizi organik yang mempunyai 

struktural molekul yang berbeda tetapi memiliki fungsi yang sama yaitu 

sebagai sumber energi yang menghasilkan tenaga dan cadangan tenaga bagi 

tubuh dan juga memberi rasa kenyang. 

Lemak merupakan zat gizi esensial yang berfungsi untuk sumber energi, 

penyerapan beberapa vitamin dan memberi rasa enak dan kepuasan terhadap 

makan. Kelebihan asupan lemak dapat mengakibatkan obesitas dan kolesterol 

darah sementara kekurangan asupan energi dapat menyebabkan defisiensi 

vitamin larut lemak. Contoh makanan yang mengandung lemak yaitu minyak 

dan mentega, tetapi konsumsinya harus dibatasi misalnya seperti gorengan 

atau semua olahan yang digoreng. 

2. Zat pembangun (protein, mineral, air) 

Protein merupakan nutrisi yang dibutuhkan untuk membangun dan 

memelihara otot, kulit, darah, tulang dan jaringan serta organ-organ tubuh 

liannya. Protein digunakan untuk menyediakan  energi, dan juga sebagai zat 

pembangun dan pengganti jaringan yang rusak. Protein terdiri dari 2 macam, 

yaitu nabati dan hewani. Contoh makanan protein hewani terdapat pada 

daging-dangingan seperti sapi, ayam, ikan, telur, susu dan keju. Contoh 

makanan dari protein nabati terdapat pada kacang-kacangan, yaitu tempe dan 

tahu atau dari olahannya seperti susu kedelai.  

3. Zat pengatur (vitamin, mineral, air) 

Berfungsi mengatur pengunaan zat-zat gizi didalam tubuh, yang terdiri 

dari vitamin dan mineral yang tedapat pada sayuran dan buah-buahan (Kasdu, 

2021). Conntoh makanan seperti buah jeruk yang mengandung Vitamin C, 

sayur sawi hijau yang mengandung Vitamin A. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 7. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama    : Pini Sriayu 

Tempat/Tanggal Lahir : Tumbang Miri, 27 Maret 2001 

Alamat  : Jl. Antang Kalang 1, Blok A, Palangka  Raya 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Kristen  

Email  : pinisriayu93@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan  : 

1.  SDN 2 Tumbang Miri, lulus tahun 2013 

2.  SMPN 1 Tumbang Miri, lulus tahun 2016 

3.  SMAN 1 Tumbang Miri, lulus tahun 2019 

mailto:pinisriayu93@gmail.com
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